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BAB V 

PENUTUP 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan belajar Matematika siswa 

kelas 3 SD Anak Sholeh Full Day Sitiaro ditinjau dari nilai rata-rata 

secara berturut-turut melalui siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan persentase yang memuaskan 

serta mampu memenuhi ketercapaian ketuntasan minimal setelah 

diajar dengan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw. Selain 

itu, penerapan model pembelajaran ini mampu memberikan 

pengaruh nyata terhadap aktifitas pembelajaran siswa di kelas, 

sehingga dapat mendorong peningkatan prestasi belajar siswa. 

2. Model pembelaaran Cooperative Learning   Tipe igsaw 

dapatmeningkatkan prestasi belajar siswa kelas 3 SD Anak Sholeh 

Full Day. Prestasi belajar siswa akan meningkat jika siswa serius 

dalam mengikuti pembelajaran dan melaksanakan tugas yang 

diberikan guru dengan baik Siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar. Evaluasi dalam bentuk kuis (selain tes akhir siklus) dan 

adanya reward bagi siswa yang aktif dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan guru dapat tercapai. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning   Tipe igsaw harus 

memperhatikan alokasi waktu yang digunakan agar pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung secara efisien 

2. Model pembelajaran Cooperative Learning   Tipe igsaw sebaiknya 

digunakan oleh guru sebagai salah satu variasi dari strategi dalam 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

3. Strategi pembelajaran Cooperative Learning   Tipe igsaw hendaknya dapat 

digunakan oleh peneliti yang lain untuk melaksanakan penelitian yang 

serupa pada materi dan sekolah yang berbeda sehingga dapat dijadikan 

pembanding bagi penelitian sebelumnya. 
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